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LAMPIRAN 

 
Lirik-Lirik Lagu Dalam Extended Play Jalan Enam Tiga 

 

Tiba-Tiba Batu 

 

Wajahnya terlihat sama 
Belum ada plastik di muka 
Di kepalanya sumpah-serapah semua 

Orang-orang di sekitarku 
Tiba-tiba menjadi batu 

Awalnya cuma belagu 
Nantinya bisa bikin malu 
Wajahnya terlihat sama 

Belum ada plastik di muka 
Di kepalanya sumpah-serapah semua 

Batu bisa jadi fondasi 
Bahaya bila dilumuti 
Kebencian di sana-sini 

Apalagi diorganisasi 
Parasnya sedikit menua 

Seperti layaknya manusia 
Tapi kepongahannya tingkatan dewa 
Wajahnya terlihat sama 

Belum ada plastik di muka 
Di kepalanya sumpah-serapah semua 

Tak bisa diajak bicara 
Tak bisa diajak bercanda 
Tak bisa diajak bicara 

Tak bisa diajak bercanda 
Tak bisa diajak bicara 

 
 

Normal yang Baru 

 

Kabar miring yang kita biarkan 

Lurus dengan sendirinya 
Kebenaran yang diamini 
Benar dengan sendirinya 

Karena kita biarkan 
Menjadi normal yang baru 

Kebohongan yang kita diamkan 
Bakal jadi pegangan 
Karena kita biarkan 

Menjadi normal yang baru 
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Karena kita diamkan 

Menjadi normal yang baru 
Menjadi nilai yang baru 

Menjadi pegangan baru 
Menjadi haluan baru 
Kita amat sibuk, teramat sibuk 

Biar saja jadi normal yang baru 
Kita amat sibuk, teramat sibuk 

Biar saja jadi nilai yang baru 
Kita amat sibuk, teramat sibuk 
Biar saja jadi haluan baru 

Kita amat sibuk, teramat sibuk 
Biar saja jadi normal yang baru 

Kita amat sibuk, teramat sibuk 
Biar saja jadi nilai yang baru 
Kita amat sibuk, teramat sibuk 

Biar saja jadi haluan baru 
Kita amat sibuk, teramat sibuk 

Biar saja jadi normal yang baru 
Kita amat sibuk, teramat sibuk 

Biar saja jadi nilai yang baru 
Kita amat sibuk, teramat sibuk 

 
 

Jalan Enam Tiga 

 

Siapa ingin ikut serta, jalan enam tiga 
Kita naik kereta saja, express atau biasa bisa 

Jangan berdiri di pintu, nanti bisa ganggu laju 
Banyak yang terburu-buru ingin sampai tepat waktu 

Desak-desakan tak apa 
Wisatawan dan pekerja, pelajar dan tunawisma 
Jalan bersama-sama 

Semua boleh ikut serta ke jalan enam tiga 
Macam gaya busana dan gaya bicara 

Tidak direkayasa, jadi diri mereka 
Eropa, Australia, Asia, Afrika 
Amerika Utara, Latin dan Karibia 

Jalan enam tiga, semua merdeka 
Boleh berbeda, ekspresikan saja 

Tak ada bigotnya, tak ada demagognya 
Bukan rekaan, ini kenyataan 
Siap-siap sudah dekat, awas jangan sampai lewat 

Di titik nol kita tiba lalu menuju utara 
Jalan enam tiga, semua merdeka 

Boleh berbeda, ekspresikan saja 
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Tak ada bigotnya, tak ada demagognya 

Bukan rekaan, ini kenyataan 
Tahukah engkau di mana letak jalan enam tiga? 

Jangan sampai kamu lupa arah jalan enam tiga 
Enam tiga 
Enam tiga 

 
 

Palung Mariana 

 

Ada luka-luka 

Tak terjangkau sesat 
Kumenyelam membawanya 

Sesat 
Di palung Mariana 

Habis nafas 
Ada pedih perih 
Tak terengkuh ampunan 

Di ketinggian tak terteguk 
Tipis udara di angkasa 

Gelap dan dingin 
Kosong hampa 
Ampunan berjatuhan ke tanah 

Sesal yang mengapung di lautan 
Tipis udara di angkasa 

Di palung Mariana 
Kosong hampa 
Kecewa tersisa 

Pahitnya menggumpal 
Tak pulih seluruhnya seperti mula 


